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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

<



J zai Z Zet
o sin es
o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
b za Z zet (dengan titik di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain G ge
o fa F ef
It qaf Q qi
d kaf K ka
J lam L el
# mim M em
¢ nun N en
Q 3 wau W we
O& > ha H ha
s hamzah ’ apostrof
7] ya Y ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

i:A

Vokal panjang

) =

a
=1 Lﬁi:Al 9.5;‘:1
i=uU s =Au J=1a

Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan

huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya.
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Contoh:
uaddl) Ditulis at-ta’dib
sl Ditulis at-ta’lim
3. Ta Marbutah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4 A Ditulis at-tarbiyah
4. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
O% 43 Ditulis at-tarbiyah
6 i) Ditulis at-ta’'dib
aslaill  Ditulis at-ta’lim

5. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apotrof /°/.
Contoh:

i) Ditulis at-ta’dib
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ABSTRAK

Amrina Rosada. 2018. “Pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing Riskiana, M. Pd.

MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
adalah lembaga pendidikan yang menerapkan pendidikan karakter religius
terhadap peserta didiknya melalui beberapa kegiatan. Salah satu caranya adalah
dengan melalui kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan. Di antaranya yaitu ,
melaksanakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun), berdo’a bersama
sebelum dan sesudah pembelajaran , membaca Asm’aul Husna , tadarus Al-
Qur’an, tahlil, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, infag, kuliah pagi,
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), pesantren kilat, istighosah, dan menjenguk
teman/guru yang sakit atau mengalami musibah

Dari uraian tersebut di atas, maka dirumuskan permasalahan, yaitu: (1)
Bagaimana pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang? (2) Apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang?. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang. (2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTs Attaqwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang.

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Adapun sumber data primer yaitu kepala madrasah, waka kurikulum,
guru sie bidang keagamaan dan siswa di MTs Attagwa Desa \Wonokerto
kecamatan Bandar kabupaten Batang, serta data pendukung yang dapat
memberikan penjelasan dan pendukung argumentasi dari data primer, data ini bisa
didapat dari buku-buku, media cetak, dan sumber lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi,
interview dan dokumentasi dengan menggunakan analisis data deskriptif.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Bandar melibatkan
seluruh komponen madrasah seperti kepala madrasah, guru, dan karyawan. Cara
yang digunakan adalah melalui pembentukan kebiasaan dengan membiasakan
siswa untuk melaksanakan kegiatan kegamaan secara rutin hingga pada akhirnya
akan terbentuk karakter religius pada siswa serta akan menjadi bekal bagi siswa
yang nantinya akan mereka terapkan di lingkungannya ketika mereka sudah
keluar dari lingkungan madrasah. Kegiatan kegamaan di awali dengan proses
perencanaan program pada rapat guru setiap awal tahun ajaran baru, proses
selanjutnya yaitu pelaksanaan, dan proses terakhir yaitu evaluasi. Pembentukan
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karakter religius siswa dengan cara melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa
Bandar yaitu kebiasaan atau kegiatan rutin dan kegiatan insidental. Dalam
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan siswa MTs Attagwa Bandar dapat
terbentuk karakter religius antara lain yaitu Islam, ihsan, taqwa, tawakal ,sopan,
santun, peduli sosial, rasa hormat, syukur, disiplin, iman, gemar membaca, tidak
boros, ikhlas, lapang dada, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu,
mandiri, tanggung jawab,silaturrahim dan semangat persaudaraan. Adapun faktor-
faktor yang mendukung pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTs Attagwa Bandar yaitu, adanya respon siswa yang baik, adanya
kerja sama seluruh stakeholder madrasah, adanya sarana dan prasarana yang
menunjang. Sedangkan faktor-faktor yang menghambat pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Bandar yaitu, kurang
adanya keseimbangan antara lingkungan madrasah, lingkungan keluarga, dan
lingkungan masyarakat dan perkembangan IPTEK.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan
karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu
ditanamkan sejak dini kepada anak-anak."
Disisi lain bahwa anak merupakan karunia Allah yang tiada ternilai
harganya yang harus dirawat, dibesarkan, serta diberi pendidikan yang sesuai

dengan ajaran Islam. Sabda Rasulullah dalam sebuah hadist :
sl Je 03 Y) 2l e W o -y ade ) oo 8801 06 EE 087 e Bl o, 85 W1 5
S as il
( fosn op)lasd 5 85
“Sesungguhnya Abu Hurairah ra meriwayatkan hadits, Rasulullah Saw
bersabda, “Tidaklah anak yang lahir itu melainkan dilahirkan dalam keadaan
fithrah. Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi atau
Nashrani atau Majusi”(- HR. Muslim ).? Dalam kandungan hadits tersebut
manusia hidup di dunia tidak bisa lepas dari pendidikan. Hal ini searah dengan

konsep pendidikan pada umumnya, yaitu pendidikan seumur hidup. Pendidikan

itu sendiri memiliki tujuan normatif yang selalu mengarah kepada yang baik.

' Masnur Muslich, Pendidikan Karakter, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), him. 1.
2 Al - Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz Il ( Beirut : Dar al Fikr, 1993 ), him. 556.



Pendidikan tidak mungkin diarahkan kepada tujuan yang merugikan ataupun
bertentangan dengan pendidikan Islam yang keberadaannya tidak dapat
diabaikan dalam rangka membentuk peserta didik menjadi manusia
berkepribadian baik.

Menurut UU Rl Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.®

Dalam rangka mencapai tujuan nasional bidang pendidikan, yang
berupaya mencapai tujuan masyarakat yang adil dan makmur baik jasmani
maupun rohani, perlu adanya usaha untuk menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas, guna memenuhi kebutuhan pembangunan saat ini di masa
yang akan mendatang. Sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan tinggi
yang ditunjang oleh adanya sikap dan perilaku yang bertagwa kepada Allah
Yang Maha Esa, serta budi pekerti yang luhur sangat diharapkan dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan nasional.*

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat

manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan

3 Moh. Haitami Salim, Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendididikan Islam,Cet.-1,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.15.

4 Undang — Undang Rl nomor 20 Tahun 2003, Bab Il Pasal 3, Tentang
SistemPendidikanNasional, ( Jakarta : PT Kloang Klede Putra Timur, 2003 ), him. 6.



yang bermakna, damai dan bermartabat, serta menjadi suatu yang sangat
penting dimiliki oleh setiap individu yang dapat menuntun kehidupan.

Dari kata agama maka timbullah istilah keberagamaan (religiusitas).
Kata religius berasal dari kata religi yang akar katanya adalah religure yang
artinya mengikat. Dari sini dapat diartikan bahwa agama memiliki aturan-
aturan yang mengikat yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya. Ajaran
agama berfungsi untuk mengikat dan menyatukan seseorang atau kelompok
orang dalam berhubungan dengan Tuhannya, semua manusia dan alam
semesta. Religius dapat diaplikasikan dalam berbagai sisi kehidupan, baik yang
menyangkut perilaku ritual atau ibadah, maupun aktifitas lain, dalam bentuk
kehidupan yang diwarnai dalam nuansa agama, baik yang tampak yang dapat
dilihat dengan mata atau yang tidak tampak yang terjadi di dalam hati
manusia.’

Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia saat ini memang
dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat di Indonesia menjadi
motivasi untuk mengimplementasi pendidikan karakter. Pendidikan karakter di
Indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya bila mengingat makin
meningkatnya perilaku menyimpang. Seperti contoh sederhana, akhir-akhir ini
ramai dibicarakan oleh banyak kalangan tentang contek mencontek yang
dilakukan oleh para siswa dalam ujian. Menyontek sebenarnya adalah hal kecil,
dan biasa dilakukan oleh para siswa. Contek mencotek juga tidak saja

dilakukan oleh siswa SD tetapi juga dilakukan di sekolah-sekolah tingkat atas,

> Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press,
2010), him. 29.



seperti di SMP, SMA dan bahkan juga oleh mahasiswa di perguruan tinggi.
Penyimpangan tersebut rupanya juga masih di ulang kembali ketika para
lulusan itu telah menduduki posisi-posisi penting ditempat kerjanya masing-
masing, yaitu dengan cara berkorupsi.®

Menurut Zakiyah Darajat, kemerosotan akhlak (perilaku) disebabkan
oleh kurang tertananmnya jiwa agama pada seseorang dan tidak terlaksananya
pendidikan agama sebagaimana mestinya di keluarga, sekolah, dan
masyarakat.” Sedangkan saat ini tugas dan tanggung jawab pendidikan agama,
keluarga dan masyarakat cenderung mempercayakan sebagian tanggung
jawabnya kepada lembaga pendidikan.

Oleh karena itu untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas maka
penting sekali pendidikan karakter religius (keagamaan) diterapkan pada
lembaga pendidikan di setiap jenjang dengan tujuan agar para siswa
mempunyai dasar agama yang kuat dan juga bekal untuk masa depan guna
menyaring prilaku-perilaku negatif.

Madrasah merupakan wadah utama pendidikan dan pembinaan umat
Islam,sekaligus sebagai lembaga formal bagi umat Islam terutama bagi
masyarakat pedesaan yang jauh dari pusat pemerintahan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh data yang
menerangkan bahwa MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang mempunyai visi “ Pembentukan generasi yang berakhlakul

karimah sesuai dengan ahli sunnah wal jama’ah serta penguasaan ilmu

¢ Imam Suprayogo, Pengembangan Pendidikan Karakter, ( Malang : UIN Maliki Press,
2013), him. 10-12.
" Dzakiah Darajat, llmu Jiwa Agama, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2003), him. 25.



pengetahuan dan teknologi 7. Kegiatan belajar mengajar (KBM) di MTs
Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang senantiasa
berlandaskan ilmu, iman, dan amal sehingga peserta didik yang telah lulus
akan memiliki karakter dan keimanan yang kuat dengan berbekal ilmu yang
diperoleh di madrasah dapat dijadikan sebagai pendidikan yang bermakna bagi
dirinya dan masyarakat. Selain itu berbagai kegiatan juga dilakukan untuk
mewujudkan visi dari madrasah itu sendiri, diantaranya dengan melakukan
kegiatan keagamaan yang sudah terjadwal.

Gambaran umum siswa MTs Attaqwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang yang peneliti lihat saat ini, bahwa mereka senantiasa
sopan santun terhadap guru dan temannya, taat terhadap perintah Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Kedua hal tersebut terbukti ketika mereka terbiasa
melakukan 5 S (sopan, santun, senyum, sapa, salam) pada saat bertemu dengan
gurunya maupun temanya dan juga melaksanakan kegiatan keagamaan yang
sudah terjadwal di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang secara rutin.

Berdasarkan wawancara pendahuluan pada tanggal 21 Mei 2018,
diperoleh informasi bahwa MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang adalah lembaga pendidikan yang menerapkan pendidikan
karakter religius terhadap peserta didiknya melalui beberapa kegiatan. Salah
satu caranya adalah dengan melalui kegiatan keagamaan yang rutin
dilaksanakan. Di antaranya yaitu , melaksanakan 5S (Senyum, Salam, Sapa,

Sopan dan Santun), berdo’a bersama sebelum dan sesudah pembelajaran |,



membaca Asm’aul Husna , tadarus Al-Qur’an, tahlil, shalat dhuha, shalat
dhuhur berjama’ah, infag, kuliah pagi, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI),
pesantren kilat, istighosah, dan menjenguk teman/guru yang sakit atau
mengalami musibah.®

Oleh karena itu, dari latar belakang dan pemilihan objek penelitian di
atas, peneliti memberi judul penelitian “Pembentukan Karakter Religius Siswa
Melalui Kegiatan Keagamaan Di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang”.Oleh karena itu, dari latar belakang dan pemilihan
objek penelitian di atas, peneliti memberi judul penelitian “Pembentukan
Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di MTs Attaqwa Desa

Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang diteliti
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa

Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang?

8 Wawancara dengan Guru Sie Bidang Keagamaan MTs Attaqgwa Bandar pada tanggal 21
Mei 2018 pukul 10.30 WIB.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa
Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto

Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

% D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah
informasi dan wawasan keilmuan tentang pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa
Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai tambahan atau masukan sekaligus

sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam upaya pembentukan



karakter religius siswaMTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.
Bagi Siswa

Dapat digunakan sebagai temuan untuk memacu semangat
siswa MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang dalam melakukan aktifitas ibadah, agar memiliki
bekal pengetahuan agama untuk masa depan yang akan datang.
Bagi Peneliti dan Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat memperluas cakrawala pemikiran dan
pengalaman bidang pendidikan. Selain itu penelitian ini dapat
menganalisa setiap peluang meningkatkan mutu out-put pendidikan.
Terakhir, penelitian ini adalah salah satu syarat untuk meraih gelar
sarjana strata satu di Institut Agama Islam Negeri Pekalongan.
Serta, menjadi informasi awal bagi peneliti selanjutnya tentang
pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di MTs Attagwa desa wonokerto kecamatan Bandar kabupaten
batang.
Bagi Madrasah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sebagai
informasi penting dan sebagai bahan pertimbangan dalam hal
pembentukan karakter siswa yang dapat dijadikan referensi untuk
meningkatkan kualitas input dan output di MTs Attagwa Desa

Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Sehingga



memungkinkan lembaga pendidikan dapat mencetak siswa yang
cerdas dan terdidik, yang dapat menjaga keseimbangan antara
kecedasan intelektual dan kecerdasan moral (karakter) khususnya
karakter religius
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah field research, yaitu
langsung di lapangan atau kehidupan yang sebenarnya secara spesifik
apa yang sedang terjadi di Mts Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.®
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'®
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MTs Attagwa Desa Wonokerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung mulai dari bulan Mei

sampai November.

% Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), him. 55.
10 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian (Bandung : Refika Aditama, 2012), him. 181.
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3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang

menunjuk langsung kepada permasalahan yang akan dibahas dalam

penulisan skripsi ini.!" Adapun sumber data primer dalam penelitian

ini, yaitu :

1)

2)

3)

Kepala Madrasah

Kepala madrasah merupakan orang yang mengambil
segala kebijakan kebijakan untuk berkembangnya madrasah.
Informasi dari kepala madrasah MTs Attagwa Desa Wonokerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang sangat diperlukan untuk
mengetahui  kebijakan-kebijakan yang diberlakukan untuk
madrasah, staff pengajar, dan gambaran umum madrasah.
Waka Kurikulum

Yakni peneliti dapat memperoleh informasi mengenai
struktur organisasi, jumlah siswa, jadwal kegiatan siswa,
perilaku siswa, dan lain sebagainya.
Guru Sie Bidang Keagamaan

Guru Sie bidang keagamaan merupakan sumber

terpenting dalam penelitian ini karena guru sie bidang

1 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka,
Cipta 2004), him. 115.
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keagaaman yang bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan
keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.Serta diperlukan sebagai informan
mengenai perilaku keseharian anak-anak dalam melaksanakan
kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
4) Siswa
Siswa kelas VIII MTs Attagwa Desa Wonokerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang tidak kalah pentingnya
dalam penelitian ini. Siswa sebagai cerminan keberhasilan
dalam pembentukan karakter religius melalui kegiatan
keagamaan.Adapun alasan peneliti memilih kelas VIII adalah
karena siswa Kelas VIII adalah siswa yang telah mendapat
pengaruh terhadap kegiatan keagamaan di madrasah yang sudah
dilaksanakan setidaknya selama hampir satu tahun ajaran, juga
belum disibukkan dengan kegiatan UN dan pelajaran tambahan
di luar jam madrasah. Adapun untuk kelas VIl terbagi menjadi
4 (empat) kelas yaitu kelas A, B,C dan D. Dengan demikian
peneliti akan mengambil tiap kelas 10 (sepuluh) siswa untuk
dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data

pendukung yang dapat memberikan penjelasan dan pendukung
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argumentasi dari data primer, data ini bisa didapat dari buku-buku,
media cetak, dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian
ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengadakan penelitian pengamatan secara langsung ke
obyek dan lokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang
diperlukan, oleh karena itu teknik yang digunakan antara lain:
a. Observasi

Observasi adalah sebagai pengalaman dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.’?

Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara
melihat, mengamati, serta mencatat gejala-gejala yang ada yang
berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Attaqwa Desa Wonokerto Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang.

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati
bahkan terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas
pendidikan guna mencermati gejala-gejala yang ada dan dimiliki
informan sesuai data yang dibutuhkan peneliti pada penelitian di
MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten

Batang . Dalam observasi ini, peneliti mendapatkan beberapa data

12 Amirul Hadi dan Haryono, MetodologiPenelitianPendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), hIm.94.
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mengenai letak madrasah serta kegiatan kegamaan yang sudah
terlaksana secara rutin, keaktifan siswa dalam menjalankan
kegiatan kegamaan di madrasah, kemudian mengenai perilaku
siswa di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode penelitian dimana peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa
kepada informan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
langsung dari kepala madrasah mengenai keadaan dan letak
geografis madrasah kemudian mengenai hal-hal terkait judul
penelitian. Selain kepala madrasah, peneliti juga mewawancarali
Waka Kurikulum untuk memperoleh informasi mengenai struktur
organisasi, jumlah siswa, jadwal kegiatan siswa, dan lain
sebagainya. Peneliti juga mewawancarai guru Sie Bidang
keagamaan, bahkan siswa sendiri untuk mendapatkan informasi
mengenai pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan
kegamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang serta untuk mengetahui bagaimana keaktifan

siswa dalam menjalankan kegiatan kegamaan tersebut.

13 Djunaidy Ghonny dan Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 176.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
barang-barang tertulis, mencari data mengenai variable yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, (catatan laporan pendek tentang hal-hal yang
dibicarakan atau di putuskan dalam rapat), lengger (himpunan data-
data atau buku induk), agenda dan sebagainya.' Dalam penelitian
ini yang dimaksud dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan
data dengan jalan melihat catatan yang sudah ada. Metode
dokumentasi diperlukan sebagai metode pendukung untuk
mengumpulkan data, karena dalam metode ini dapat diperoleh
data-data histories, seperti daftar siswa, fasilitas madrasah, serta
data lain yang mendukung penelitian ini. Dengan dokumentasi
peneliti memperoleh dokumentasi mengenai profil MTs, struktur
organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, dan beberapa kegiatan
kegamaan yang terlaksana di MTs Attagwa Desa Wonokerto
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

5. Teknik Analisis Data

4 Winarno Surachman, Dasar Dan Tehnik Research Pengantar Metode Ilmiyah,
(Bandung: Tarsito, 2002), him 28.
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Menurut Moleong, analisis data adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam satu pola, katagori dan satuan
uraian dasar.'®

Untuk memperoleh data yang dapat di pertanggung jawabkan
maka dalam skripsi ini ditulis menggunakan analisis data deskripif
dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu pemberian
gambaran terhadap peristiwa yang bersifat umum menjadi peristiwa
yang lebih khusus dan spesifik.'®

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model analisis Miles Huberman'” dengan langkah sebagai berikut.

a. Reduksi Data ( Data Reduction )

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan dan keluasaan serta kedalaman wawasan
yang tinggi. Pada penelitian ini, peneliti focus pada wawancara
dengan masyarakat di desa Bondansari dan tokoh agama yang
perlu di teliti. Dengan demikian data yang di reduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan analisis data.

b. Penyajian Data ( Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungn antar kategori.

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him.103.

16 Saipuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 8.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif dan R &D , (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 246.
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Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa Yyang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yan telah di pahami. Dari data yang dikumpulkan

di buat sebuah kerangka dalam menerangkan pembentukan

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs

Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
c. Verifikasi (Verification)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitataif
menurut Miles dan Huberman di buku ‘“Metodelogi Penelitian
Pendidikan” karya Sugiyono adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah apabila tidak di temukan bukti-bukti
yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.'®Metode - ini  digunakan  sebagai upaya untuk
mendeskripsikan secara sistematis data hasil penelitian mengenai
pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten

Batang.

18 Ibid., him.252.
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F. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis perlu menguraikan beberapa hal yang
menyangkut sistematika penulisan yang menggambarkan isi secara
singkat, yaitu sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori terdiri dari dua sub bab yaitu pertama
karakter, meliputi : pengertian karakter dan bentuk-bentuk karakter. Kedua
karakter religius, meliputi: pengertian karakter religius, bentuk-bentuk
karakter religius, faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius dan
proses pembentukan karakter religius. Ketiga , kegiatan keagamaan,
meliputi : pengertian kegiatan keagamaan, bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan, dan tujuan kegiatan keagamaan.

Bab 11l : Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan
Keagamaan di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang, terdiri dari tiga sub bab. Pertama, gambaran umum
MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang

yang meliputi sejarah berdirinya madrasah profil madrasah, visi, misi dan
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tujuan MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten
Batang, keadaan guru, karyawan, dan siswa MTs Attagwa Desa
Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang, struktur organisasi
MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.
Kedua, pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan
di MTs Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang
Ketiga, faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa
Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Bab IV : Analisis Pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Attaqwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar
Kabupaten Batang. Yang didalamnya membahas tentang Analisis
pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs
Attagwa Desa Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang dan
Analisis faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Desa
Wonokerto Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.

Bab V : Penutup berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dan analisis pada
bab sebelumnya mengenai pembentukan karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Bandar, maka dapat diperoleh simpulan
sebagai berikut:

Pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
MTs Attagwa Bandar melibatkan seluruh komponen madrasah seperti kepala
madrasah, guru, dan karyawan. Cara yang digunakan adalah melalui
pembentukan kebiasaan dengan membiasakan siswa untuk melaksanakan
kegiatan kegamaan secara rutin hingga pada akhirnya akan terbentuk karakter
religius pada siswa serta akan menjadi bekal bagi siswa yang nantinya akan
mereka terapkan di lingkungannya ketika mereka sudah keluar dari lingkungan
madrasah. Kegiatan kegamaan di awali dengan proses perencanaan program
pada rapat guru setiap awal tahun ajaran baru, proses selanjutnya yaitu
pelaksanaan, dan proses terakhir yaitu evaluasi. Pembentukan karakter religius
siswa dengan cara melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Bandar yaitu
kebiasaan atau kegiatan rutin dan kegiatan insidental. Dalam kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan siswa MTs Attagwa Bandar dapat terbentuk
karakter religius antara lain yaitu Islam, ihsan, taqwa, tawakal ,sopan, santun,

peduli sosial, rasa hormat, syukur, disiplin, iman, gemar membaca, tidak

113
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boros, ikhlas, lapang dada, tanggung jawab, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu,
mandiri, tanggung jawab,silaturrahim dan semangat persaudaraan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter
religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Attagwa Bandar dibagi
menjadi dua bagian, yaitu:

1. Faktor-faktor yang mendukung pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTs Attaqwa Bandar, diantaranya:
a. Adanya Respon Siswa yang Baik
b. Adanya Kerja Sama Seluruh Stakeholder Madrasah
c. Adanya Sarana dan Prasarana yang Menunjang
2. Faktor-faktor yang menghambat pembentukan karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTs Attaqwa Bandar, diantaranya:
a. Kurang adanya keseimbangan antara lingkungan madrasah,
lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
b. Perkembangan IPTEK
B. Saran
1. Untuk Madrasah
a. Pembentukan karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
MTs Attagwa Bandar harus dievaluasi secara menyeluruh baik yang
berupa pembiasaan kegiatan rutin, dan kegiatan yang bersifat
incidental sehingga kendala-kendala yang ada dapat diatasi dan

sebagai bahan acuan perbaikan program.



115

b. Guru harus lebih aktif dalam membimbing dan mengarahkan
karakter siswa dan mampu memanfaatkan sarana dan prasarana
yang telah disediakan madrasah

c. Meningkatkan kerja sama antara pihak madrasah dengan orang tua
atau wali murid, salah satunya dengan home visit, agar tidak terjadi
pertentangan antara kebiasaan yang ditanamkan di madrasah
dengan kebiasaan yang dilakukan di madrasah.

2. Untuk Orang Tua Siswa

a. Orang tua harus meningkatkan perhatiannya kepada anaknya yang
sedang mengalami masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa.

b. Mengarahkan anak agar selalu patuh dan taat terhadap peraturan
yang ada disekitarnya.

c. Mengingatkan anaknya dalam hal beribadah agar lebih ditingkatkan.

d. Orang tua wajib mendukung program yang dilaksanakan di
madrasah, agar terjadi keselarasan antara keduanya, karena pada
dasarnya apa yang diupayakan oleh pihak madrasah merupakan
upaya untuk menjadikan putra-putri mereka menjadi insan kamil,

bermanfaat bagi sesama.
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